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ABSTRACT 

 

Imports have increased as a result of the decline in domestic longan 

(Dimocarpus longan L.) productivity. Vegetative propagation of longan (shoot 

grafting) is an effort to obtain seedlings quickly and good yields without requiring 

a long time to bear fruit. The research was conducted from April to July 2023 at 

Kebun Mangga Pohjentrek, Pasuruan. The purpose of this study was to obtain the 

right combination of soaking time with the concentration of young coconut water 

on the growth of shoots of vegetative propagation of shoot grafting. This study used 

a 4x4 factorial pattern arranged in a completely randomized design (CRD) with 

three replications.  There are 2 factors studied, the first factor is the length of 

immersion of entres consisting of 4 levels (0, 2, 4, and 6 hours). The second factor 

is the concentration of young coconut water consisting of 4 levels (0%, 25%, 50% 

and 75%). The parameters observed were bud break, percentage of finished grafts, 

number of buds grown, bud length, bud diameter, and number of leaves. The results 

showed that there was an interaction between the combination of soaking time of 4 

hours with a concentration of 25% on shoot length at 28 HSS. The effective growth 

of longan shoot grafting is obtained at a soaking time of 4 hours and a 

concentration of 25% young coconut water on the parameters of shoot length and 

shoot diameter. 

Keywords :  Scion, Longan, Concentrate Coconut water, Shoot grafting 

 

ABSTRAK 

Impor meningkat sebagai akibat dari penurunan produktivitas kelengkeng 

(Dimocarpus longan L.) di dalam negeri. Perbanyakan kelengkeng secara vegetatif 

(sambung pucuk) adalah upaya untuk mendapatkan bibit dengan cepat dan hasil 

yang baik tanpa membutuhkan waktu yang lama untuk berbuah. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2023 di Kebun Mangga Pohjentrek, 

Pasuruan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi lama 

perendaman dengan konsentrasi air kelapa muda yang tepat terhadap pertumbuhan 

tunas perbanyakan vegetatif sambung pucuk. Penelitian ini menggunakan pola 

factorial 4x4 disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga ulangan.  

Terdapat 2 faktor yang diteliti, factor pertama yaitu lama perendaman entres terdiri 
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dari 4 taraf (0, 2, 4, dan 6 jam). Faktor kedua yaitu konsentrasi air kelapa muda 

terdiri dari 4 taraf (0%, 25%, 50% dan 75%). Parameter yang diamati yaitu saat 

pecah tunas, persentase sambung jadi, banyak tumbuh tunas, panjang tunas, 

diameter tunas, dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan terjadi interaksi 

kombinasi lama perendaman 4 jam dengan konsentrasi 25% terhadap panjang tunas 

umur 28 HSS. Pertumbuhan sambung pucuk kelengkeng yang efektif didapat pada 

lama perendaman 4 jam dan konsentrasi air kelapa muda 25% terhadap parameter 

panjang tunas dan diameter tunas. 

Kata kunci : Entres, Kelengkeng, Konsentrasi Air Kelapa Muda, Sambung Pucuk 
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